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Abstrak

Persaingan bisnis menuntut Usaha Kecil dan Menengah (UKM) untuk melakukan inovasi.
Inovasi dapat diciptakan oleh pegawai yang mempunyai perilaku inovatif. Perilaku inovatif mengacu
pada tindakan atau sikap individu yang melibatkan kemampuan berpikir kreatif, berani mengambil
risiko, mencoba pendekatan baru, dan beradaptasi dengan perubahan pasar, mampu bersaing, dan
menciptakan produk atau jasa yang unggul. Perilaku inovatif pegawai tidak lepas dari jaringan sosial
yang dimiliki pegawai. Jejaring sosial merupakan hubungan sosial yang dimiliki oleh individu
karyawan dimana pola hubungan tersebut mempunyai keteraturan dalam bagaimana karyawan
berperilaku dalam lingkungan kerja. Berdasarkan jejaring sosial yang dimiliki, karyawan akan
memiliki rasa berbagi ilmu dengan rekan kerja. Berbagi pengetahuan adalah suatu keadaan dimana
setiap individu yang berbagi saling bertukar pengetahuan dengan maksud untuk menciptakan
pemahaman baru bersama-sama berdasarkan kemauan untuk berbagi dengan orang lain. Dalam
makalah ini, kami membuat kerangka usulan mengenai pengaruh jejaring sosial dan berbagi
pengetahuan terhadap perilaku inovatif karyawan di UKM. Berdasarkan studi dan literatur yang ada,
makalah ini menjelaskan dampak jaringan sosial dan transmisi informasi melalui berbagi pengetahuan
antar karyawan dan memungkinkan perubahan perilaku inovatif karyawan.
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PENDAHULUAN

Persaingan usaha menuntut pelaku
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) untuk
meningkatkan Kkinerja usahanya. Kinerja
usaha UKM dapat dicapai dengan cara yang
strategis dan efektif dan membuat produk
atau layanan yang diterima pelanggan.
Orientasi strategis perusahaan ke arah pasar
dapat digambarkan sebagai arah strategis
yang dijalankan oleh perusahaan untuk
menciptakan perilaku yang tepat dalam
peningkatan yang terus menerus kinerja yang
unggul (Isada & lsada, 2017; Shih, 2018).
Orientasi strategis dalam pengelolaan UKM
harus diarahkan pada sumber daya dan pasar

(Muafi, 2020). Di era revolusi industri (IR
4.0), ditambah dengan munculnya pandemi
global COVID-19 yang mematikan,
organisasi-organisasi terdorong untuk
menerapkan strategi baru dalam pengambilan
keputusan rutin mereka untuk berinovasi
(Ineibi, 2023).

Setiap pelanggan membutuhkan produk
dan layanan yang memberikan pengalaman
dari produk dan layanan yang telah
dikonsumsi. Untuk proses pengambilan
keputusan pembelian, pelanggan dihadapkan
berbagai alternatif pilihan tentang produk,
harga, kualitas, atribut, layanan distribusi dan
lain sebagainya. Pelanggan akan selalu
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memilih produk yang inovatif. Keunggulan
pada berbagai keterampilan dan keahlian
melengkapi kinerja inovatif produk baru dari
perusahaan (Helmy et.al, 2019).

Produk inovatif UKM dihasilkan oleh
karyawan yang memiliki perilaku inovatif.
Perilaku merupakan faktor inovasi yang
dapat dipengaruhi oleh sumber daya manusia
sehingga ada hubungan positif yang kuat

antara inovasi dengan perilaku dalam
mencapai keunggulan kompetitif (Urbancova,
2013; Ibidunni et al., 2020). Dalam

lingkungan yang bergejolak, perilaku proaktif
karyawan sangat diperlukan penting untuk
inisiatif inovasi di UKM (Huang, 2022).
Perilaku inovatif mengacu pada inovasi
karyawan itu dapat memberikan inisiatif
kepada UKM dalam upayanya untuk tetap
kompetitif atau mencapai  keunggulan
kompetitif di pasar negara berkembang
(Hakimian et al., 2016). Perilaku inovatif
sebagai proses dua tahap yang mencakup
keduanya menghasilkan dan menerapkan ide-
ide baru (Skerlavj et al., 2014). Perilaku
inovatif harus ditingkatkan kemampuan
karyawan yang berhubungan  dengan
penyelesaian yang berhubungan dengan
pekerjaan tantangan untuk meningkatkan
daya cipta karyawan (Yusof et al., 2018).
Perilaku inovatif dipengaruhi
jaringan sosial. Jaringan sosial merupakan
faktor penting dalam sebuah usaha terutama
pada sektor UKM. Pemilik UKM dituntut
memiliki modal sosial jaringan yang kuat
(Muafi, 2020). Jaringan sosial merupakan
salah satu pendekatan yang bisa dilakukan
untuk permasalahan  UKM.

oleh

mengatasi

Interaksi sosial antar individu dan institusi

dalam masyarakat. Kepadatan jaringan,
institusi ~ sosial, dan sifat interaksi
interpersonal yang mendasarinya, akan

berdampak signifikan terhadap efisiensi dan
keberlanjutan (Leopold, 2017; Aujirpongpan
& Hareebin, 2020).

Konsep jaringan sosial merupakan
salah satu dimensi sosial di samping
kepercayaan dan norma. Ini mencakup

hubungan sosial ke dalam kerjasama. Pada
prinsipnya jejaring sosial dapat dibentuk
karena motivasi sekelompok individu,
misalnya seperti  saling ingin tahu,
bersilangan dalam memberikan informasi,
mengingatkan, dan  membantu  dalam
melaksanakan pekerjaan untuk mencapai
tujuan (Leopold, 2017). Inovasi
membutuhkan dukungan jaringan sosial,
sehingga dapat memilikinya berdampak pada
pertumbuhan  ekonomi  (Muafi, 2020).
Leopold (2017) dalam hasil penelitiannya
menunjukkan signifikansi jaringan sosial
dalam struktur non-formal terhadap difusi
inovasi.

Leenders dan Dolfsma (2016) juga
menemukan hasil bahwa jaringan sosial yang
terkelompokkan menjadi empat 'level’ yaitu
jaringan di dalam perusahaan, jaringan yang
saling bersilangan batas-batas perusahaan,
jaringan antar perusahaan, dan jaringan yang
berada di luar perusahaan sangat bermanfaat
bagi tumbuhnya inovasi dan pembangunan
produk baru. UKM harus menyadari dalam
menjalankan usahanya tidak bisa berjalan
sendiri namun membutuhkan jejaring agar
bisa mengembangkan produk dan layanan
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melalui perilaku kinerja inovatif.
Pertumbuhan inovasi sebagai pengaruh dari
jaringan sosial terhadap Kkinerja inovasi dan
berdampak pada penetrasi pasar. Jaringan
sosial karyawan merupakan kegiatan individu
dalam bidang ekonomi yang kemanfaatannya
dapat mewujudkan kerjasama antar individu
dalam organisasi.

Dalam kegiatan jaringan sosial harus
disertai semangat dan kerelaan untuk berbagi
pengetahuan  setiap individu.  Berbagi

pengetahuan merupakan situasi dimana setiap

individu vyang saling berbagi bertukar
pengetahuan  dengan  maksud  untuk
menciptakan pemahaman baru  secara

bersama (Chatterjee et al., 2022). Hal ini juga
senada seperti yang disampaikan oleh Al-
Emran et al. (2021) berbagi pengalaman dan
pengetahuan sebagai penyebaran
pengetahuan dan informasi kepada rekan
kerja dalam organisasi. berbagi pengetahuan
sebagai berbagi informasi, nasihat dan
keahlian yang relevan, dilakukan oleh
individu dalam suatu organisasi dengan yang
lain individu (Helmy et.al, 2019). Berbagi
pengetahuan adalah budaya interaksi sosial,
melibatkan pertukaran pengalaman,
pengetahuan, dan ketrampilan pegawai
kepada seluruh bagian sumber daya manusia
proses manajemen (Mohan, 2018). Berbagai
literature  menunjukkan bahwa berbagi
pengetahuan merupakan kegiatan pertukaran
pengetahuan dengandasar saling
menguntungkan yang dilakukan antar
individu dalam organisasi untuk maksud
Aktivitas
berbagi pengetahuan dilakukan dengan cara

membangun pengetahuan baru.

saling berkonsultasi dengan rekan kerja agar
saling mendapatkan ilmu dari masing-masing

rekan. Bagi UKM, budaya berbagi
pengetahuan diperlukan di lingkungan kerja.
Berbagi  pengetahuan  yang  informal

memungkinkan karyawan berbagi ide antar
karyawan dengan lebih bebas dan menjadi
pemicu perilaku inovasi dalam pekerjaan
(Helmy et.al, 2019). Teori yang menguatkan
penelitian ini adalah teori jaringan sosial.
Peneliti  menggunakan  teori  jaringan
dianggap relevan dengan kajian penelitian.

METODE

Kerangka penelitian ini menggunakan
teori jaringan sosial yang berfokus pada
peran hubungan sosial dalam mentransfer
informasi melalui berbagi pengetahuan dan
memungkinkan adanya perubahan perilaku
inovatif (Gao et al, 2017). Beberapa
penelitian  sebelumnya yang mengkaji
pengaruh jaringan sosial dan berbagi
pengetahuan terhadap perilaku inovatif
karyawan dalam konteks UKM adalah oleh
Helmy et at. (2019); Muafi (2020); Laily &
Ernawati (2020); Yasir et al. (2021); Setyanti
et al. (2023); dan Lustono dan Wening
(2023) yang memberikan hasil penelitian
bahwa jaringan sosial dan  berbagi
pengetahuan mempengaruhi perilaku inovatif
karyawan. Berbagi pengetahuan memiliki
peran penting sebagai mediator terhadap
perilaku inovasi karyawan. Hal ini seperti
yang dibuktikan dari hasil penelitian Yang et
al. (2018) menunjukkan bahwa berbagi
pengetahuan memainkan peran mediasi
antara budaya kolaboratif dan dua jenis
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budaya tertentu inovasi, yaitu inovasi produk
dan inovasi proses. Afriyie et al. (2018) juga
menemukan  peran  mediator  berbagi
pengetahuan terhadap perilaku inovatif
karyawan adalah. Kajian lain Setyanti et al.
(2023) juga menemukan hasil bahwa berbagi
pengetahuan diperlakukan sebagai variabel
mediator dalam memediasi pengaruh persepsi
dukungan organisasi dengan perilaku inovasi.
Penelitian sebelumnya belum banyak
yang meneliti pengaruh jaringan sosial
terhadap perilaku inovatif karyawan dan
peran berbagi pengetahuan sebagai mediator
terhadap perilaku inovatif karyawan pada
UKM. Pada umumnya penelitian sebelumnya
banyak menyoroti networking dan perilaku
inovatif dari sudut pandang organisasi,
seperti Zohoori et al. (2013); Laily &
Ernawati (2020); Leick & Gretzinger (2020);
Setyanti (2023). Akhinya, penelitian ini
memberikan  kerangka yang diusulkan
menambah kajian tentang pengaruh jaringan
sosial dan berbagi pengetahuan terhadap
perilaku inovatif karyawan dalam kontek
UKM. Kerangka konseptual penelitian ini
seperti yang ditunjukkan pada gambar 1.

Berbagi
Pengetahuan

Perilaku Inovatif
Karyawan
Jaringan
Sosial

Gambar 1. Kerangka konseptual penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan literatur dan penelitian
terdahulu  diperoleh  kajian  mengenai
pengaruh antara jaringan sosial dan berbagi

pengetahuan terhadap perilaku inovatif
karyawan.
Pengaruh  jaringan sosial terhadap

perilaku inovatif karyawan
Dalam analisis pengujian pada literatur

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
jaringan sosial terhadap perilaku inovatif
karyawan. Dengan demikian, hasil penelitian
ini  diekspektasikan ada pengaruh yang
signifikan antara jaringan sosial terhadap
perilaku inovatif karyawan. Jaringan sosial
bagi UKM merupakan faktor penting.
Jaringan sosial karyawan memberikan peran
penting terhadap hasil kerja melalui perilaku
inovatif karyawan. Hal ini senada seperti
yang disampaikan Muafi (2020) pada hasil
penelitiannya bahwa dengan jaringan sosial
dimiliki, karyawan mampu membuat ide
yang lebih inovatif. Inovasi membutuhkan
dukungan jaringan sosial, sehingga dapat
memilikinya berdampak pada pertumbuhan
ekonomi. Leopold (2017) dari penelitiannya
juga menunjukkan signifikansi jaringan
sosial dalam struktur non-formal terhadap
difusi inovasi. Selain itu, Susilowati &
Taufan (2013) juga menyampaikan bahwa
jaringan sosial yang efektif dapat dicapai jika
UKM memfasilitasi pembentukan inovasi
untuk eksis (Gao et al., 2017) dan (Herman &
Nohong, 2022).

Pengaruh  jaringan
knowledge sharing
Penelitian  ini

sosial terhadap

mengekspektasikan
terdapat pengaruh antara jaringan terhadap
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berbagi pengetahuan. Bagi UKM jaringan
sosial akan mendapatkan keuntungan dari
minimalisasi biaya perolehan pengetahuan
dengan cara yang efisien. Jaringan sosial di
UKM harus disertai dengan semangat berbagi
pengetahuan. Berbagi pengetahuan
merupakan situasi dimana setiap individu
saling berbagi pengetahuan untuk
menciptakan  pemahaman baru  secara
bersama akan sesuatu ide proses, teknologi,
produk dan layanan. Hal ini seperti yang
disampaikan Muafi (2020) dalam
penelitiannya bahwa UKM bisa berkembang
karena interaksi sosial antar individu dan
institusi dalam masyarakat. Aujirpongpan &
Hareebin (2020) dalam penelitiaanya juga
menyampaikan bahwa jaringan dan institusi
sosial, dan sifat interaksi interpersonal yang
mendasarinya, berdampak signifikan
terhadap efisiensi dan keberlanjutan sebuah
program. Jejaring sosial dapat dibentuk
karena motivasi sekelompok individu untuk
saling ingin tahu, bersilangan dalam
memberikan informasi, mengingatkan, dan
membantu dalam melaksanakan pekerjaan
untuk mencapai tujuan (Leopold, 2017).
Selain itu Sapta et al. (2020) bahwa
knowledge sharing sebagai menyebarkan
pengetahuan dan informasi kepada rekan
kerja dalam organisasi.

Pengaruh berbagi pengetahuan terhadap
perilaku inovatif karyawan
Penelitian  ini  mengekspektasikan

bahwa berbagi pengetahuan berpengaruh
terhadap perilaku inovatif karyawan. Hal ini
seperti yang disampaikan oleh Sapta et al.
(2020) bahwa berbagi pengetahuan adalah

menyebarkan pengetahuan dan informasi
kepada rekan kerja dalam sebuah organisasi.
Berbagi pengetahuan di UKM dilakukan
untuk menciptakan pemahaman baru secara
bersama sehingga bisa mengeksplorasi
inovasi. Secara empiris pengaruh berbagi
pengetahuan terhadap perilaku inovatif
karyawan telah dibuktikan oleh Wang
(2010); Helmy et al. (2019); Van Esch etal.
(2018); Yasir et al. (2021); Phung et al.
(2019) bahwa berbagi pengetahuan sangat
penting karena memungkinkan orang untuk
mengerjakan pengetahuan yang ada di dalam
dan di luar organisasi,  sehingga
meningkatkan kapasitas mereka untuk tampil
kreatif solutif, dan memungkinkan organisasi
mereka untuk mengembangkan platform baru
untuk pengembangan produk dan layanan
baru. Karyawan yang suka bertukar pikiran
dengan rekan kerja untuk menghindari risiko
dalam proses pengambilan  keputusan.
Karyawan yang berbagi ilmu dan aktif dalam
proses  pembelajaran  dan  perbaikan
berkelanjutan akan membangun perilaku
kerja yang inovatif.

Pengaruh  jaringan  sosial

perilaku inovatif karyawan

mediasi berbagi pengetahuan
Penelitian mengeskpektasikan bahwa

berbagi pengetahuan memiliki peran pada
pengaruh jaringan sosial terhadap perilaku
inovatif karyawan. UKM yang memiliki
jaringan  sosial yang kuat memiliki
kemampuan dalam mengakses ide-ide baru

terhadap
melalui

dan menangkap peluang baru dengan cepat.
Jaringan sosial berfungsi sebagai kemampuan
dinamis UKM untuk memudahkan akses
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permintaan pelanggan, teknologi baru dan
pengetahuan. Berbagi pengetahuan secara
empiris telah terbukti berperan sebagai
mediasi hubungan antar makna dan perilaku
kerja yang inovatif (Khassawneh et al., 2022;
Yang et al., 2018; Udin et al., 2022; Helmy et
al., 2019; Setyani et al., 2023; Akram et al.,
2020; dan Afriyie et al., 2018).

KESIMPULAN

Penelitian ini memberikan kerangka
kerja yang diusulkan tentang pengaruh
jaringan sosial, dan berbagi pengetahuan
terhadap perilaku inovatif karyawan pada
UKM. Berdasarkan kajian literatur yang ada,
makalah ini menguraikan dampak jaringan
sosial dan  mentransmisikan  informasi
melalui berbagi pengetahuan antar karyawan
dan memungkinkan perubahan terhadap
perilaku inovatif karyawan. Berdasarkan
bukti-bukti empiris yang disampaikan di atas,
maka disimpulkan ada pengaruh jaringan
sosial terhadap perilaku inovatif karyawan,
ada pengaruh jaringan sosial terhadap berbagi
pengetahuan, dan ada pengaruh berbagai
pengetahuan terhadap perilaku inovatif
karyawan. Berbagi pengetahuan memiliki
peran mediator pengaruh antara jaringan
sosial terhadap perilaku inovatif karyawan.
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